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Fagraea h1umei merupakan salah satu tanaman yang potensial untuk 
dikcmbangkan dan ditcliti dalam rangka mendapatkan scnyawa antikankcr. SejulIh 
inl telah diketahui bahwa tcrkandung senyawa iridoid glikosida (blumcosida A, 
blumcosida H, blulllcosida C dan blumeosida D) dan j'lavonoid C'-glikosida dalam 
ckstmk metallol kulit batang Fugrueu h1ulIlel (Cucndct l'I (//., 1997). Dalam 
pcnelitian 1111 ingin diketahui apakah tanaman Fugraeu hJlIInei dapat 
dibudidayakan mclailli metode kultur juringan tanaman. Sci tanaman Fllgrueu 
hlJ/l/le/ akan ditumbuhkan sebagai kultur suspcnsi pada media MS yang 
dikombinasi dcngan hormon pertumbuhan Kinetin dan 2,4-D. Akan diteliti pula 
proril kandungan metabolit sekunder kultur suspensi J:agrueu hJll!lll'1 dan 
perbedaan profil kandungannya dengan tanaman asal Fagrueu hJu/Ilei. 
Penginduksian kalus dilakukan terhadap pucuk hasil perkecambahan biji 
Fagraea hJumei pada media kultur. Kalus diisolasi dan diperbanyak pada media 
padat MS yang dimodifikasi dengan penambahan kombinasi hormon kinetin 2 
ppm dan 2,4-00,5 ppm. Kultur suspensi dipcroleh dari hasil pemindahan kalus ke 
media cair dengan komposisi yang sama. Protil pertumbuhan yang cukup baik 
menunjukkan bahwa tanaman Fagruea h/umei dapat dibudidayakan dalam bentuk 
kultur suspensi. 
Analisis kualitatif terhadap profil kandungan metabolit sekunder kultur 
slispensi Fugl'lll'(/ h/lIl1lel dilakukan dengan metode KLT-Densitometri. Untuk 
keperluan tersebut digunakan ekstrak metanol dan ekstrak kloroform kultur 
suspensi dan daun tanaman asal Fagraea h/umei yang diperoleh melalui ekstraksi 
dengan rellllks. Noda hasil cluasi disel1l!1ro1 dengan bebcrapa pcnampak noda. 
Dari warna yang terbenluk diketahui bahwa dalam kultllr sllspcnsi J'£lgr(J(:u 
hJlIlIlel lcrkandung scnyawa golongan glikosida dan tcrpcnoid. Dengan 
menggunakan ekstrak daun tanaman asal Fagraea h/umer dan standar (+)­
Pinoresinol sebagai pembanding, diketahlli bahwa kultur suspcnsi Fagraea blumel 
mempunyai kandungan senyawa yang berbeda dan lebih sedikit dari tanaman 
asalnya. Hal ini diduga karena pada kondisi belum terdiferensiasi, sel tanaman 
beJum mampu memproduksi metabolit sekunder secara utuh. Spektra absorban­
retlektan yang didapat melalui anal isis dengan CAi\;fAG TU' Scanner II dengan 
pembacaan pada A280 dan 365 nm, menunjukkan bahwa kultur suspensi Fagracu 
blume! tidak mengandung (+ )-Pinoresinol. 
Optimasi media pertumbuhan kultur suspensi Fugraeu blumei perlu 
dilakukan dengan menggunakan berbagai kombinasi hormon auksin dan sitokinin. 
Oengan media yang berbeda ada kemungkinan metabolisme dari kultur suspensi 
bcrbeda pula. Untuk mendapatkan prom kandungan metabolit sekundcr yang 
lebih akurat, perlu dilakukan pengamatan dengan menggunakan metode analisis 
yang lebih baik 
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ABSTRACT 
Fagruea hlll/llei is one of potential plant which can be examined to discover an 
anticancer in lignan form. Using plant tissue culture proliferation, in which 
suspension culture, external factors that influence the gr(m1h and secondary 
metabolite forming can be controlled. The callus induction was using shoot tip 
I'rom germination Fagraeu hlll!1lei seed on culture medium. Callus was isolated 
and prolilerated in solidified MS medium which modified by aulling combination 
hormon of :2 ppm kinetin and 0,5 ppm W~I4Ja. Suspension culture gained from 
subculturing callus in to liquid medium which have same composition. Good 
growth prollk shown that Fagroea hlumel can be cultured in the suspension 
culture lorm. 
Qualitative analysis of Fugraea hlumei suspension culture secondary metabolite 
content profile done by TLC-Densitometry method. That TLC using suspension 
culture extract in methanol and chlorofonn as solvent and also Fagraeu hllImei 
leaf retluks extract. The stain from eluation has sprayed by several stain shower. 
From the torming colour can be determined that Fugraea hlulIlei suspension 
culture can produce glicosidc and terpenoid compound. By lIsing 1.'l.IgrllCii hI/mll'l 
leaf extract and ( l)-Pinorcsinol standard as a comparison, can bc understand that 
suspensin culture of I:(/graeu h/umei has less compound than one from the plant. 
It might be because in the unditlercntiation condition, the plant cell unable 
produce optimum secondary metabolite yet. Absorban-reflectan spectra of 
measurement analysis at ('AMAU 1'1/' Scanner 11 at J, 180 and 365 nm shown 
that suspension culture of Fugrl1ea hillmei was not contain (+ )-Pinoresinol. 
I{O\vever it can be determine a compOl:nd which have almost the same spectra 
with (+ )-Pinoresinol. 
. Key words: hl)!,rueu h!wnei-initiation-suspension culture 
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